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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya perekonomian di Indonesia membuat persaingan
antar perusahaan semakin ketat. Perusahaan diharapkan mampu bersaing untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka panjang. Namun dalam
kenyataanya berbagai masalah muncul dan masalah tersebut bisa mengancam keberadaan
suatu perusahaan. Perusahaan yang mampu bertahan akan semakin kuat dan berkembang,
sedangkan yang tidak dapat menemukan solusi atas permasalahannya akan gulung tikar.
Salah satu masalah yang dihadapi oleh suatu perusahaan biasanya tidak jauh dari
persoalan keuangan. Salah satunya adalah kesulitan keuangan. Menurut Darsono dan
Ashari (2005), Financial Distress atau sering disebut dengan kesulitan keuangan dapat
diartikan sebagai ketidakmampuan perusahan untuk membayar kewajiban keuangannya
pada saat jatuh tempo yang menyebabkan kebangkrutan perusahan. Kebangkrutan
perusahaan adalah ketidakpastian mengenai kemampuan atas suatu perusahaan untuk
melanjutkan kegiatan operasinya jika kondisi keuangan yang dimiliki mengalami
penurunan (Lesmana, 2003). Artinya apabila suatu perusahaan mengalami penurunan
perihal kondisi keuanganya berarti perusahaan tersebut mengalami kesulitan keuangan.
Perusahaan yang terindikasi mengalami kesulitan keuangan dapat dilihat dari laporan
keuangan perusahaanya. Apabila Perusahaan yang memiliki EPS negatif selama dua

tahun berturut-turut akan direpresentasikan dengan kategori (1) untuk perusahaan yang



mengalami financial distress, dan tidak memiliki EPS negatif selama dua tahun berturut-
turut dikategorikan dengan (0) untuk perusahaan sehat (Curry, 2018).

Laporan Keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada
suatu periode tertentu. Informasi tersebut sangat berguna untuk mengetahui Kinerja
perusahaan secara keseluruhan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
membutuhkan untuk mengambil sebuah keputusan. Oleh karena itu untuk dapat melihat
lebih jauh kinerja perusahaan diperlukan rasio keuangan yang ada di dalam laporan
keuangan tersebut. Rasio keuangan tersebut nantinya akan digunakan oleh peneliti
sebagai variabel independen di dalam penelitian ini. Rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan
keuangan (Kasmir, 2012). Melalui rasio keuangan, akan memperoleh gambaran mengenai
kesehatan atau perkembangan keuangan dari suatu perusahaan.

Fenomena kondisi financial distress terjadi pada salah satu sektor industri barang
konsumsi yaitu PT Davomas Abadi Tbk (DAVO). Yang mana informasi ini diperoleh
finance.detik.com menyatakan bahwa PT Davomas Abadi Tbk tak lagi tercatat di papan
Bursa Efek Indonesia dan secara resmi delisting pada tahun 2015. Penyebabnya adalah
pada awal tahun 2012, BEI memberikan sanksi kepada PT Davomas karena perusahaan
terlambat menyerahkan laporan kinerja keuangan tahun 2011. Setelah itu pertengahan
2012, BEI mengancam menghapus saham Davomas dari lantai bursa karena tidak
membayar denda. Bahkan BEI kesulitan menghubungi PT Davomas untuk diminta

keterangan soal kelanjutan perusahaan. Setelah itu PT Davomas kembali telat



melaporkan kinerja keuangan tahun baku 2012. Para pemegang saham mayoritas
Davomas pun mencium bau yang tidak beres di tubuh perusahaan dan meminta
manajemen menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham dengan tujuan mengganti
jajaran direksi saat ini. Masalahnya adalah pemegang saham Davomas melihat bahwa
nilai investasi mereka merosot sejak perusahaann gagal bayar (default) atas obligasi atau
guatanteed senior secured notes senilai US$ 238 juta pada tahun 2009. Sampai pada
puncaknya BEI akhirnya melakukan force delisting (penghapusan paksa) terhadap saham
Davomas.

Kesulitan keuangan tidak hanya dialami oleh PT Davomas Abadi Tbk, Informasi
yang diperoleh dari finance.detik.com menyebutkan bahwa PT Alfa Retalindo Tbk pada
tahun 2011 resmi delisting dari Bursa Efek Indonesia. Penyebabnya adalah karena
rendahnya likuiditas dan minimnya pemegang saham publik pasca take over dan tender
offer.

Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh apa
saja yang menyebabkan suatu perusahaan mengalami financial distress, semakin awal
mengetahui pengaruh apa saja yang menyebabkan financial distress pada suatu
perusahaan maka semakin baik bagi pihak manajemen, karena pihak manajemen tersebut
dapat bersiap mencari solusi atau melakukan beberapa langkah perbaikan untuk
mencegah kondisi financial distress yang mengarah kepada kegagalan atau kebangkrutan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rasio keuangan yang diwakili
oleh current ratio, dan total debt to tatal aseet. Selain menggunakan rasio keuangan juga
menggunakan rasio pertumbuhan (sales growth) dan faktor ukuran perusahaan (Ln total

aset).



Current ratio (CR) adalah rasio likuiditas yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya dengan menggunakan asset lancarnya.
Current Ratio memberikan informasi tentang kemampuan aktiva lancar untuk menutup
hutang lancar.

Total debt to Total Assets adalah rasio leverage yang mengukur seberapa besar
sebuah perusahaan itu menggunakan leverage atau pengungkit. Mengukur kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan operasionalnya sampai waktu yang tidak terbatas.

Sales growth merupakan salah satu bagian dari pengukuran rasio pertumbuhan.
Sales growth menunjukan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya
dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan (Kasmir, 2012:107).

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, total
aset, dan total modal. Semakin besar ukuran pendapatan, total aset, dan total modal akan
mencerminkan keadaan perusahaan yang semakin kuat.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Mappadang, dkk (2019) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi financial distress pada perusahaan transportasi menunjukkan
bahwa likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap financial distress, serta profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap financial distress. sedangkan untuk kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Curry dan Banjarnahor (2018) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa likuiditas,
profitabilitas dan leverage berpengaruh negatif terhadap financial distress, EPS

berpengaruh positif terhadap Financial Distress, sedangkan pertumbuhan penjualan
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(growth) tidak berpengaruh terhadap Financial Distress Distress pada perusahaan sektor
properti go public di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriansyah (2018) hasil pengujian yang
dilakukannya menggunakan regresi logistik bahwa rasio keuangan yang diwakili debt
ratio, return on assets terdapat pengaruh yang signifikan terhadap financial distress
sedangkan current ratio, total asset turnover dan pertumbuhan penjualan terdapat
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Financial Distress.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai variabel-variabel yang
mempengaruhi financial distress menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk meneliti kembali dengan judul penelitian “Pengaruh Rasio
Keuangan, Rasio Pertumbuhan dan Ukuran Perusahaan terhadap Financial Distress
(Studi pada Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran dan Sektor Industri Barang

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019).

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka penulis membuat
rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Apakah Rasio Keuangan yang diwakili olen Current Ratio berpengaruh terhadap
Financial Distress?
2. Apakah Rasio Keuangan yang diwakili olenh Debt To Total Assets berpengaruh
terhadap Financial Distress?
3. Apakah Rasio Pertumbuhan yang diwakili oleh Sales Growth berpengaruh

terhadap Financial Distress?



1.3.

14.

4.

Apakah Ukuran Perusahaan yang diukur dengan Ln Total Aset berpengaruh

terhadap Financial Distress?

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah, sehingga bahasan dalam

penelitian ini hanya membahas:

1.

~

Pengaruh rasio keuangan, rasio pertumbuhan, dan ukuran perusahaan terhadap
financial distress.

Variabel rasio keuangan dalam penelitian ini diwakili oleh current ratio, dan total
debt to total assets.

Variabel rasio pertumbuhan dalam penelitian ini diwakili oleh sales growth.

Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian diukur dengan menggunakan Ln total
asset perusahaan.

Financial distress akan diproksikan dengan perusahaan yang memiliki Earning Per
Share (EPS) negatif selama dua tahun berturut-turut.

Sektor perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan sektor perdagangan eceran
dan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

Periode penelitian yang dilakukan adalah tahun 2015-2019.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Untuk menguji pengaruh Rasio Keuangan yang diwakili oleh Current Ratio terhadap

Financial Distress.
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Untuk menguji pengaruh Rasio Keuangan yang diwakili oleh Debt To Total Assets
terhadap Financial Distress.
Untuk menguji pengaruh Rasio Pertumbuhan yang diwakili oleh Sales Growth
terhadap Financial Distress.
Untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan yang diukur dengan Ln Total Aset

terhadap Financial Distress.

Manfaat Penelitian

Bagi Penelitian

Memperluas pengetahuan dan pemahaman mengenai rasio keuangan, rasio
pertumbuhan, dan ukuran perusahaan terhadap Financial Distress.

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian-
penelitian yang akan datang dengan topik terkait.

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan atau gambaran bagi
investor dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi pada ssuatu perusahaan.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan
kewaspadaan dan juga sistem peringatan dini terhadap kemungkinan terjadinya

kondisi Financial Distress yang akan terjadi di perusahaan.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut:
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Dalam bab ini dibahas mengenangi alasan yang melatar belakangi dilakukan
penelitian, rumusan masalah, batasan masalah dalam penelitian, tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian, dan
sistematika penulisan penelitian.

Kajian Pustaka dan Teori

Merupakan bab tinjauan pustaka, menjelaskan tentang landasan teori dan
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis.

Metoda Penelitian

Menjelaskan tentang metode penelitian yang berisi penjelasan tentang variabel
penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data dan metode analisis.

Data dan Analisis Data

Berisi tentang data yang diperoleh yang menjadi sumber penelitian dan hasil
analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan ecaraa menyeluruh terkait
dengan tujuan dari penelitian.

Simpulan dan Saran

Dalam bagian ini, yang menjadi bahasan adalah kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan saran penelitian.Kesimpulan berisi
penjelasan singkat mengenai hasil penelitian dan saran dapat berisi saran-

saran bagi peneliti.
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